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ABSTRAK 

Self confidence (kepercayaan diri) adalah aspek kepribadian 

yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan, dan ketrampilan 

yang dimilikinya sehingga memiliki kemandirian, berfikir positif, 

dapat mencurahkan pemikirannya dan mempunyai kemampuan untuk 

memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Kemampuan 

komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan siswa dalam 

menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog 

atau saliing hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi 

pengalihan pesan. Pemahaman konsep matematis adalah penguasaan 

sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengenal 

dan mengetahui, tetapi mampu meingungkapkan kembali konseip 

dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya. Tujuan dalam penelitian ini adalah bertujuan 

untuk mengetahui self confidence terhadap kemampuan komunikasi 

matematis serta dampanya dalam pemahaman konsep matematis.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (metode stratified random sampling). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP 

Negeri 5 Bandar Lampung. Sampel penelitian siswa kelas VIII.1 

sebagai kelas uji coba dan kelas VII.1-VII.4 SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung sebagai kelas sempel. Instrumen sudah melalui uji 

kelayakan dalam pengumpulan data. Instrumen yang digunakan 

adalah angket self confidence, serta tes kemampuan komunikasi 

matemtais dan pemahaman konsep matematis. 

Analisis data dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan, (1) 

terdapat pengaruh signifikan antara self confidence terhadap 

kemampuan komunikasi matematis, (2) terdapat pengaruh signifikan 

antara self confidence terhadap pemahaman konsep matematis, (3) 

terdapat pengaruh signifikan antara pemahaman konsep matematis 

terhadap kemampuan komunikasi matematis, (4) terdapat pengaruh 

signifikan antara self confidence terhadap kemampuan komunikasi 

matematis melalui pemahaman konsep matematis. 

 

Kata Kunci : Self Confidence, Kemampuan Komunikasi 

Matematis, Pemahaman Konsep Matematis 
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ABSTRACT 

 

Confidence (self-confidence) is an aspect of personality that 

contains confidence regarding the strength, abilities and skills that one 

has so that one has self-confidence, positive thinking, can share one's 

thoughts and has the ability to have one's self-confidence. He achieved 

everything he wanted. Mathematical communication ability is a 

student's ability to convey something that he knows through dialogue 

or mutual relations that occur in the classroom environment, where the 

exchange of messages occurs. Understanding mathematical concepts 

is the mastery of a number of learning materials, where students are 

not just memorizing and knowing, but are able to express the concept's 

results in a form that is more easily understood as well as being able to 

apply them. The aim of this research is to determine self-confidence in 

mathematical communication skills and its impact on understanding 

mathematical concepts. 

This research uses a quantitative approach with a type of field 

research (stratified random sampling method). The population in this 

study were all class VII students at SMP Negeri 5 Bandar Lampung. 

The research sample was students from class VIII.1 as a trial class and 

classes VII.1-VII.4 at SMP Negeri 5 Bandar Lampung as a sample 

class. The instrument has gone through a feasibility test in data 

collection. The instruments used were self-confidence questionnaires, 

as well as tests of mathematical communication skills and 

understanding of mathematical concepts. 

Analysis of the data in this study concluded, (1) there is a 

significant influence between self-confidence on mathematical 

communication skills, (2) there is a significant influence between self-

confidence on understanding mathematical concepts, (3) there is a 

significant influence between understanding mathematical concepts on 

mathematical communication abilities , (4) there is a significant 

influence between self-confidence on mathematical communication 

skills through understanding mathematical concepts. 

 

Keywords : Self Confidence, Mathematical Communication Skills, 

Understanding Mathematical Concepts. 
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MOTO HIDUP 

 

ؤْمِنِيْنَ   وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلَوْنَ انِْ كُنْتمُْ مُّ

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman” 

(Q.S Ali-Imran, ayat 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kerancuan dan kesalahan perspektif didalam 

memahami isi skripsi ini maka sebelumnya akan dijelaskaan 

secara keseluruhan materi ini dan diberikan penegasan serta 

pengertian mengenai yang terkandung di dalamnya. Judul skripsi 

ini yaitu “Analisis Self Confidence Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Serta Dampaknya Dalam 

Pemahaman Konsep Matematis”, untuk mengurangi kesalahan 

dugaan maka peneliti akan membatasi definisi dan maksud dari 

frase judul penelitian. Berikut batasan-batasan yang disebutkan 

adalah sebagai berikut:  

1. Analisis 

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan 

seperti mengurai, membedakan, mimilah sesuatu untuk di 

golongkan atau di kelompokan kembali menurut 

kriteriatertentu, kemudian dicari kaitannya ditafsir 

maknanya. 

2. Self confidence (kepercayaan diri) 

Self cofidence atau yang bisa disebut dengan kepercayaan 

diri adalah suatu perasaan dan keyakinan terhadap 

kemampuan yang dimiliki untuk dapat meraih kesuksesan 

dengan berpijak pada usahanya sendiri dengan 

mengembangkan penilaian yang positif bagi dirinya sendiri 

atau lingkungannya sehingga, seseorang dapat tampil 

penuh keyakinan dan mampu menghadapi segala sesuatu 

dengan tenang.1 

3. Kemampuan komunikasi matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

siswa untuk merepresentasikan permasalahan atau ide 

dalam matematika dengan menggunakan benda nyata, 

 
1 Emria Fitri, Nilma Zola, and Ifdil Ifdil, “Profil Kepercayaan Diri Remaja Serta 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi,” JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia) 

4, no. 1 (July 3, 2018): 1–5. 
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gambar, grafik, atau tabel, serta dapat menggunakan 

simbol-simbol matematika.2 

4. Pemahaman konsep matematis 

Pemahaman Konsep Matematis merupakan aspek penting 

yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika. 

Pemahaman konsep memberikan pengertian bahwa materi 

yang diajarkan oleh guru kepada peserta didik bukan hanya 

hafalan semata, tetapi lebih dari itu dengan pemahaman 

terhadap konsep matematika dan menerapkannya dalam 

penyelesaian masalah, peserta didik dapat lebih mengerti 

akan konsep materi pelajaran itu sendiri.3 

B. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada 

dalam setiap tingkatan pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi guna mendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern. Matematika tidak lepas dari 

kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Perannya sangat dibutuhkan karena matematika itu 

sendiri dianggap mother of science. Didalam Al-Qur’an juga 

banyak ayat yang mejelaskan mengenai pentingnya mempelajari 

matematika. Salah satu ayat Al-Qur’an yang memberikan motivasi 

untuk mempelajari matematika sebagaimana yang ada dalam surat 

Yunus ayat 5: 

نِيْنَ  قدََّرَهٗ مَناَزِلَ لِتعَْلمَُوْا عَددََ الس ِ الْقمََرَ نوُْرًا وَّ هُوَ الَّذِيْ جَعلََ الشَّمْسَ ضِياَۤءً وَّ

ُ ذٰلِكَ  يٰتِ لِقَوْمٍ يَّعْلمَُوْنَ وَالْحِسَابََۗ مَا خَلقََ اللّٰه لُ الَْٰ َِۗ يفَُص ِ   الََِّ باِلْحَق 

 Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan 

bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-

tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 

 
2 Astuti Dan Leonard, “Peran Kemampuan Komunikasi Matematika Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Siswa” Jurnal Formatif 2(2): 102-110, N.D. 
3 Ni Putu Eka Trisnayanti Et Al., Pengaruh Model Pembelajaran Blended 

Learning Terhadap Pemahaman Konsep Dan Motivasi Belajar Siswa, Mathematic 

Education Journal)Mathedu, Vol. 3, 2020, Http://Journal.Ipts.Ac.Id/Index.Php/. 
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yang demikian itu melainkan dengan haq. Dia menjelaskan dengan 

tanda-tanda (kebersihan-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui”.4 

 Matematika merupakan salah satu bagian dari mata kumpulan 

pelajaran dengan peranan yang sangat penting dalam pendidikan. 

Melalui pendidikan matematika akan membentuk pengetahuan, 

sikap dan keterampilan yang berlandaskan kebenaran logika.5 

Hal terpenting yang wajib dimiliki siswa dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan pemahaman konsep. Pemahaman 

konsep perlu diberikan dan ditekankan secara mendalam kepada 

peserta didik sejak dini.6 Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014 

menyatakan bahwa siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Kemampuan 

pemahaman konsep sangat dibutuhkan dalam penguasaan materi 

ajar yang memiliki banyak rumus. Hal ini bertujuan agar siswa 

dapat memahami konsep secara utuh dan terampil dalam 

menggunakan berbagai prosedur yang fleksibel, efektif, efisien, 

dan akurat.7 

Seilaiin iitu keimampuan pe imahaman konseip juga dapat 

meimbantu siiswa dalam me inyeileisaiikan peirmasalahan mateimatiika 

yang saliing teirkaiit pada konseip yang leibi ih tiinggii meilaluii 

pe inalaran8. Pe inyeileisaiian masalah mateimatiika sangat 

 
4 Al-Qur’an Dan Terjemahannya . 2009. Departemen Agama Republik 

Indonesia. Jakarta : PT. Sygma Examedia Arkanlcema. 
5 Chairuddin Chairuddin And Farman Farman, “Comparison Of The 

Effectiveness Of Scientific Approach And Problem-Solving Approach In Problem-

Based Learning In Class IX Of SMP Negeri 3 Pangsid,” Journal Of Mathematics 

Education 4, No. 2 (2019): 69–75. 
6 Romadon, S., & Mahmudi, A. (2019). Penerapan Pendekatan Penemuan 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa. AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 8(1), 58-64. 
7 Kajian Ilmu Matematika Et Al., “Pengaruh Self Confidence Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa SMK,” Artikel : Jurnal Silogisme 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo 3, No. 1 (2018): 1–7,  
8 Farman, F. (2020). Development Of Mathematics Learning Design Through 

Problem Posing Approach For Developing Mathematical Reasoning Ability. 
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meimbutuhkan keimampuan pe imahaman konseip mateimatiis seirta 

iilmu peingeitahuan laiinnya.9 Si iswa tiidak hanya seike idar meinghafal 

iinformasii, teitapii dapat meingiingat dan meinyiimpan beirbagaii 

iinformasii se irta meingiimpleimeintasiikannya.10 

Namun pada keinyataannya ke imampuan peimahaman konseip 

mateimatiis siiswa masiih teirgolong reindah.11 Siiswa masiih 

meingalamii ke isuliitan dalam meimahamii konseip mate imatiika yang 

diibe iriikan oleih guru.12 Hal i inii di iseibabkan banyak hal diiantaranya 

strateigii peinyampaiian mateirii mateimatiika keipada siiswa, miinat siiswa 

teirhadap mateimatiika, keipe ircayaan diirii siiswa dan faktor-faktor laiin 

baiik dalam diirii maupun luar siiswa iitu seindiirii.13  

Ke ipeircayaan diirii meirupakan rasa peircaya diirii yang diigunakan 

untuk meiyakiinii di irii dalam meini ilaii priibadii dan ke imampuan 

seise iorang, seirta meimpeircayaii ke imampuan seise iorang untuk 

meincapaii be ibeirapa tujuan14. Keipe ircayaan diirii dapat meinjadi i 

modal dasar agar sukseis diise igala biidang. Seilaiin i itu, tiinggiinya 

ke ipeircayaan diirii yang diimiiliikii siiswa akan meinjadiikan siiswa 

teirseibut leibi ih beirseimangat dan fokus deingan tujuan hiidupnya.15  

 
Proceeding Of USN Kolaka-ADRI International Conference On Sustainable Coastal-

Community Development, 1(0), 167–174 
9 R Purwasih (2015) 
10 Chairuddin And Farman, “Comparison Of The Effectiveness Of Scientific 

Approach And Problem-Solving Approach In Problem-Based Learning In Class IX 

Of SMP Negeri 3 Pangsid.” 
11 Siti Mawaddah And Raihanatul Jannah, Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa Dengan Model Pembelajaran Quantum Teaching Di 

Kelas Xi Sma, Vol. 4, 2016. 
12 Jurnal Ilmiah And Upt P2m Stkip Siliwangi, P2m Stkip Siliwangi 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa Smp Melalui Pendekatan 

Pembelajaran Berbasis Masalah, Vol. 2, 2015. 
13 Nurhandita, Marniati, And Farman, “Analisis Kepercayaan Diri Siswa Dalam 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Ilmiah 

Kependidikan 8, No. 2 (2021): 202–212, Https://Doi.Org/10.30998/Fjik.V8i2.9845. 
14 Gaza Ahmad Et Al., “Analisis Kemampuan Kemampuan Penalaran Dan Self 

Confidence Siswa Sma Dalam Materi Peluang,” Journal On Education P 1, No. 1 

(2018): 14–21. 
15 Leny Dhianti Haeruman, Wardani Rahayu, And Dan Lukita Ambarwati, 

Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Dan Self-Confidence Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematis 

Siswa Sma Di Bogor Timur, N.D. 
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Salah satu faktor peinyeibab te irjadiinya keisuliitan beilajar siiswa 

dalam meimahamii mateirii yang diibeiriikan oleih guru adalah 

kurangnya rasa keipe ircayaan diirii. Si iswa yang kurang pe ircaya diiri i 

ceinde irung kurang yakiin de ingan keimampuan yang diimiiliikiinya, 

seihi ingga meirasa reindah diirii dan tiidak mampu dalam 

meinyeile isaiikan soal yang diibe iriikan oleih guru.16 Wahyudiin 

meinyatakan bahwa keimampuan peimahaman yang baiik akan leibiih 

be irkeimbang jiika siiswa meingeinalii poteinsii diiriinya dalam 

meireincanakan targeit yang akan diiteimpuh dan diike imbangkan 

dalam keihi idupan seiharii-harii siiswa dalam beintuk siikap peircaya 

diirii.17 

Seilaiin pe imahaman konseip mateimatiis Peimbe ilajaran 

mateimatiika meirupakan salah satu peimbeilajaran yang biisa 

meindorong siiswanya untuk meilatiih atau meiniingkatkan 

ke imampuan beirkomuniikasiinya deingan baiik. Hal iini i seisuaii deingan 

apa yang teirtuang dalam Pe iraturan Meinteirii Pe indiidiikan Nasiional 

Re ipubliik Iindone isiia Nomor 21 Tahun 2016 teintang Standar Iisi i 

Pe indiidiikan Dasar dan Meine ingah bahwa salah satu tujuan 

kompeiteinsii yang harus diicapaii pada peimbeilajaran mateimatiika 

adalah meimiiliikii keimampuan meingkomuniikasiikan gagasan 

mateimatiika.18 Keimampuan be irkomuniikasii sangat peintiing dalam 

proseis peimbeilajaran. Jiika siiswa meimiiliikii keimampuan 

be irkomuniikasii yang baiik, ke imungkiinan beisar hasiil be ilajar siiswa 

dalam proseis peimbeilajaranpun akan baiik pula. Beirbandiing teirbaliik 

jiika keimampuan komuni ikasi i mateimati is si iswa leimah 

meingaki ibatkan hasi il beilajar si iswa akan leimah pula.19 

Ke imampuan komuniikasii mateimatiis tiidak beirdiirii se indiirii, 

teirdapat beibeirapa faktor yang meimpeingaruhii ti ingkat ke imampuan 

 
16 Ibid. 
17 Usman Fauzan Alan, Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition Dan Problem Based Learning 

(Studi Penelitian Di SMP Negeri 1 Cisurupankelas VII), N.D. 
18 Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 Tentang 

Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah, (Jakarta: 2016), Hlm. 118. 
19 Nanang Supriadi And Rani Damayanti, “Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Lamban Belajar Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Datar,” Al-

Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 1 (2016): 1–9. 
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komuniikasii mateimatiis pada iindiiviidu siiswa, salah satunya adalah 

pe ircaya diirii.20 Hakiim meingatakan bahwa seiseiorang yang mampu 

meinyeisuaiikan diirii dan beirkomuniikasii dii beirbagaii siituasii adalah 

salah satu ciirii iindiiviidu yang peircaya diirii. Oleih kareina iitu, seilaiin 

ke imampuan komuniikasii mateimatiis, seilf confiide incei atau peircaya 

diirii juga meinjadii salah satu keimampuan yang peintiing diimiiliikii oleih 

siiswa dalam peimbeilajaran mateimatiika. Hal iinii diise ibabkan kareina 

adanya hubungan antara komuniikasii dan seilf confiideince i.  

Hal iinii seijalan deingan pe indapat Asrullah dan Amrii yang 

meingatakan: Siifat peircaya diirii dapat diipeingaruhii ole ih ke imampuan 

dan keiteirampiilan yang diimiiliiki i. Siiswa yang meimiiliiki i siifat peircaya 

diirii yang tiinggii akan mudah beiriinteiraksii deingan siiswa laiin, 

mampu meingeiluarkan peindapat tanpa keiraguan dan meinghargai i 

pe indapat siiswa laiin, mampu beirtiindak dan beirpiikiir posiitiif dalam 

pe ingambiilan keiputusan, seibaliiknya siiswa yang meimiiliikii pe ircaya 

diirii yang reindah akan suliit untuk beirkomuniikasii, beirpe indapat, dan 

akan meirasa bahwa diiriinya tiidak dapat meinyaiingi i siiswa laiin.21  

Beirdasarkan hasil ujian harian pada keilas VIiIi di i SMP Ne ige irii 

5 Bandar Lampung, pada mateirii aljabar maka dii dapatkan hasiil 

seibagaiin beiriikut. 

 

Tabel 1. 1  

Hasil Ujian Siswa Kelas VII SMPN 5 Bandar Lampung 

No. Kelas Jumblah Peserta Didik 
nilai peserta didik (x) 

𝒙 < 𝟕𝟓 𝒙 ≥ 𝟕𝟓 

1 VIiIi 1 30 19 11 

2 VIiIi 2 30 22 8 

3 VIiIi 3 30 22 8 

 
20 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 

2002), Hlm. 120 
21 Asrullah Syam Dan Amri, Pengaruh Percaya Diri (Self Confidence) Berbasis 

Kaderisasi IMM Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa, (Jurnal Biotek, Vol. 5, No. 1, 

Juni 2017), Hlm. 93. 
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4 VIiIi 4 30 21 9 

Jumlah  120 84 36 

Presentase  100% 70,68% 29,32% 

 

Hasiil Tabel 1.1 meinujukan bahwa hasil ujian siiswa diikeilas 

VIiIi yai itu seibanyak 120 siiswa. Be irdasarkan hasiil ujian teirliihat 

bahwa seibanyak 36 siiswa masuk dalam kateigorii meime inuhii kriiteiriia 

ke iteintuan miiniimal (KKM) yang teilah diiteintukan seikolah deingan 

preiseintasei siiswa 29,32%. Ke imudiian seibanyak 84 siiswa masuk 

dalam kateigorii be ilum mampu meimeinuhii standar teirseibut deingan 

preiseintasei 70,68%. Maka hal iinii meinjeilaskan bahwa terdapat 

faktor yang mempengaruhi nilai siswa kelas VII di SMPN 5 

Bandar Lampung kurang dari kriteria ketentuan minimal (KKM) 

yang telah ditentukan.  

Faktor yang meimpeingaruhii kurang beirhasiilnya siiswa pada 

saat peimbeilajaran yaiitu kurangnya rasa peircaya diirii (seilf 

confiideincei) yang diimiiliikii oleih siiswa teirseibut. Hasiil obseirvasii 

diilapangan, pada saat proseis peimbeilajaran beirlangsung siiswa 

teirkadang tiidak peircaya diirii Ke itiika iingiin meingajukan seibuah 

pe irtanyaan keipada guru. Apabiila siiswa teirseibut masiih meirasa 

kurang jeilas dan kurang meingeirtii teirhadap peinjeilasan guru yang 

teilah dii jeilaskan. Deingan kata laiin siiswa masiih tiidak peircaya diirii 

(seilf confiideince i) akan keimampuan diiriinya seindiirii.  Jiika siiswa 

teirseibut meimiiliikii tiingkat ke ipeircayaan diirii yang tiinggii maka dapat 

meiniingkatkan keimampuan pe imahaman konseip mateimatiisnya.  

Beirdasarkan peimaparan masalah teirseibut, maka pe ineiliitii 

teirtariik untuk meingangkat pe ineiliitiian deingan judul “Analisis Self 

Confidence Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Serta Dampaknya Dalam Pemahaman Konsep Matematis 

Menggunakan Model Penelitian Structural Equation Modeling 

(SEM)”. SEiM meirupakan suatu meitodei analiisiis statiistiik 

multiivariiat. Meilakukan olah data SEiM beirbeida deingan meilakukan 

olah data reigreisii atau analiisiis jalur. Dii dalam SEiM teirdapat 3 

ke igiiatan seicara beirsamaan, yaiitu peimeiriiksaan valiidiitas dan 
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reiliiabiiliitas iinstrumein (confiirmatory factor analysiis), peingujiian 

modeil hubungan antara variiabe il (path analysiis), dan meindapatkan 

modeil yang cocok untuk preide iksii (analiisiis modeil struktural dan 

analiisiis reigreisii). 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diiatas dapat diii ideintiifiikasii 

be ibeirapa masalah, antara laiin: 

1. Masiih reindahnya tiingkat Se ilf confiide incei yang diimiiliikii 

oleih siiswa, dapat diiliihat dalam proseis pe imbeilajaran 

diike ilas siiswa ceindeirum diiam. 

2. Re indahnya keimampuan komuniikasii mateimatiis yang 

diise ibabkan kurangnya peircaya diirii si iswa. 

3. Pe imahaman konseip mateimatiis siiswa masiih teirgolong 

reindah. 

Batasan masalah dalam peine iliitiian iini i meiliiputii : 

1. Pe ineiliitiian iini i hanya meimbahas teintang analiisiis se ilf 

confiide incei dalam kaiitannya deingan keimampuan 

komuniikasii mateimatiis dan pe imahaman konseip 

mateimatiis. 

2. Pe ineiliitiian iini i meinggunakan modeil SEiM (Structural 

Eiquatiion Modeilliing). 

3. Pe ineiliitiian iinii hanya dii lakukan pada liingkup siiswa SMP 

Ne igeirii 5 Bandar Lampung  

D. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uraiian latar beilakang, iideintiifiikasii masalah, dan 

pe imbatasan masalah maka yang meinjadii rumusan masalah pada 

pe ineiliitiian iinii adalah : 

1. Apakah teirdapat peingaruh Se ilf Confiideincei te irhadap 

Ke imampuan Komuniikasii Mateimatiis ? 

2. Apakah teirdapat peingaruh Se ilf Confiideincei te irhadap 

Pe imahaman Konseip Mateimatiis ? 

3. Apakah teirdapat peingaruh Peimahaman konseip Mateimatiis 

teirhadap Keimampuan Komuniikasii Mateimatiis ? 
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4. Apakah teirdapat peingaruh antara seilf confiide incei te irhadap 

ke imampuan komuniikasii mateimatiis meilaluii peimahaman 

konseip mateimatiis ?  

E. Tujuan Penelitian 

Pe ineiliitiian iinii di ilakukan deingan tujuan untuk : 

1. Meinge itahuii apakah Seilf Confiideince i beirpeingaruh te irhadap 

Ke imampuan Komuniikasii Mateimatiis. 

2. Meinge itahuii apakah Seilf Confiideince i beirpeingaruh te irhadap 

Pe imahaman Konseip Mateimatiis. 

3. Meinge itahuii apakah Peimahaman Konseip Mate imatiis 

be irpeingaruh teirhadap Keimampuan Komuniikasii Mateimatiis. 

4. Meinge itahuii apakah seilf confiide incei beirpeingaruh te irhadap 

Ke imampuan Komuniikasii Mateimatiis meialaluii Peimahaman 

Konseip Mateimatiis. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diiharapkan adalah seibagaii beiriikut:  

1. Bagii Se ikolah  

Peineiliitiian iinii dapat diijadiikan seibagaii bahan masukan dalam 

rangka peingeimbangan kuriikulum seikolah, seirta seibagaii acuan 

dalam meinyusun program pe imbeilajaran yang leibi ih baiik untuk 

meiniingkatkan hasiil peimbeilajaran mateimatiika diiseikolah.  

2. Bagii Guru 

Guru dapat meinge itahuii kondiisii i indiiviidu siiswa dan pe ircaya 

diirii si iswa, dan dapat meimbeiriikan gambaran keipada guru 

mateimatiika meingeinaii hambatan-hambatan yang diialamii siiswa 

dalam meingkomuniikasiikan peingeitahuan mateimatiikanya 

seihi ingga dapat diicarii solusiinya seirta dapat meinyeimpurnakan 

kualiitas peimbeilajaran, yaiitu deingan meimiiliih meitodei 

peimbeilajaran yang teipat dan seibagaiinya.  

3. Bagii Si iswa 

Siiswa dapat meinge itahuii tiingkatan keimampuan komuniikasii 

mateimatiis yang diimiiliikiinya, untuk meimacu seimangat dalam 

meilakukan kreiatiiviitas beilajar agar meimiiliikii ke imampuan yang 



10 
 

 
 

maksiimal seibagaii be ikal ke imampuan diimasa yang akan 

datang. 

4. Bagii Pe ineiliitii 

Peineiliitiian iinii akan meinambah peingeitahuan dan wawasan 

peineiliitii seirta hasiil peineiliitiian iinii seibagaii sumbangan bagi i 

duniia peindiidi ikan yaiitu dapat diigunakan seibagaii bahan acuan 

untuk meingadakan peine iliitiian seirupa yang leibiih lanjut. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beiriikut peine iliitiian yang reileivan : 

1. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Lutfii Adnan Muzamiil pada 

tahun 2018, judul “Peingaruh Rasa Peircaya Diirii Dan Di isiipliin 

Beilajar Teirhadap Peimahaman Konseip Mateimatiika Sma 

Swasta Kabupatein Bogor Tahun Peilajaran”. Hasiil pe ineiliitiian 

meinunjukan teirdapat peingaruh yang siigniifiikan Rasa Pe ircaya 

Di irii dan Diisiipliin Beilajar seicara beirsama–sama te irhadap 

Peimahaman Konseip Mateimatiika.22 Ke isamaan peine iliitiian 

teirdahulu dan peine iliitiian saat iinii yaiitu teirleitak pada variiabeil 

X1 nya yaiitu rasa peircaya diirii, dan Y nya yaiitu peimahaman 

konseip mateimatiis. Peirbe idaan peineiliitiian dahulu tiidak 

meinggunakan variiabe il meidiiasii, X nya ada 2, seirta 

objeik peine iliitiian. 

2. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Nurhandiita, Marniiatii, Farman 

pada tahun 2021, judul “Analiisiis Keipe ircayaan Diirii Si iswa 

dalam Peimahaman Konseip Mateimatiis Siiswa Se ikolah 

Meine ingah Peirtama”. Hasiil peine iliitiian meinunjukan Siiswa 

deingan tiingkat keipeircayaan diirii reindah mampu 

meinyeile isaiikan dua iindiikator dalam keimampuan peimahaman 

konseip yaiitu iindiikator 1 dan 4 yaiitu.23 Keisamaan peine iliitiian 

teirdahulu dan peine iliitiian saat iinii yaiitu teirleitak pada Variiabeil 

x1 nya yaiitu rasa peircaya di irii, dan y nya yaiitu peimahaman 

 
22 Pengaruh Rasa Percaya Diri Dan Disiplin Belajar Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Sma Swasta Kabupaten Bogor Tahun And Lutfi Adnan Muzamil, 

“Creative Commons Attribution-Noncommercial-Noderivatives 4.0 International 

License,” Jurnal Pendidikan MIPA 1, No. 1 (2018): 81–93. 
23 Nurhandita, Marniati, And Farman, “Analisis Kepercayaan Diri Siswa Dalam 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama.” 
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konseip mateimatiis. Peirbe idaan peine iliitiian dahulu tiidak 

meinggunakan variiabe il meidiiasii, seirta objeik pe ineiliitiian 

nya beirbeida teimpat, meinggunakan meitodei pe inde ikatan 

kualiitatiif.  

3. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Iika Nurhaqiiqi i Noviiyana, 

Nuriiana Rachmanii De iwi i, Rochmad pada tahun 2019, judul 

“Analiisi is Keimampuan Komuniikasii Mateimatiis Siiswa SMP 

diitiinjau darii Seilf Confiide incei si iswa pada Mateirii Liingkaran”. 

Hasiil peine iliitiian meinunjukan iimpliikasii darii pe ine iliitiian iinii 

seicara umum keimampuan komuniikasii mateimatiis siiswa pada 

iindi ikator wriittein teixt teirgolong seidang, se idangkan 

keimampuan komuniikasii mateimatiis siiswa pada iindiikator 

drawiing dan matheimatiical eixpreissiions teirgolong reindah, 

untuk seiluruh subjeik seilf confiideincei si iswa.24 Ke isamaan 

peineiliitiian teirdahulu dan peine iliitiian saat iinii yaiitu teirleitak pada 

X1 nya yaiitu seilf confiideincei. Pe irbeidaan peine iliitiian dahulu 

tiidak meinggunakan variiabe il meidi iasii, variiabeil y nya be irbeida, 

seirta objeik pe ineiliitiian nya beirbeida, seirta peineiliitiian iini i 

meinggunakan meitodei peinde ikatan kualiitatiif. 

4. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Heiriis He indriiana, Ujang 

Rahmat S., dan Utarii Sumarmo, judul “Matheimatiical 

Conneictiion Abiiliity and Seilf Confiideincei (An e ixpeiriime int on 

Juniior Hiigh School studeint through Conteixtual Teiachiing and 

leiarniing wiith Matheimatiical Maniipulatiive i)”. Hasiil pe ineiliitiian 

meinunjukan bahwa CTL-MM leibi ih baiik dalam meiniingkatkan 

MCA siiswa, N-Gai in MCA, dan SC siiswa. Hal iini i diitunjukkan 

oleih niilaii siiswa MCA dan SC yang leibiih baiik pada keilompok 

yang diiajar deingan CTL-MM diibandiingkan deingan niilaii 

siiswa pada keilompok yang diiajar deingan peingajaran 

konveinsiional. Seimeintara niilaii SC meireika leibiih baiik, niilaii 

MCTA beirada dii leiveil re indah. Namun, teirdapat koreilasii 

seidang antara koneiksii mateimatiis dan keipeircayaan diirii 

meiskiipun siiswa meinunjukkan peirseipsii posiitiif te irhadap 

peineirapan CTL-MM. Keisamaan peineiliitiian teirdahulu dan 

 
24 Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, N.D. 
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peineiliitiian saat iinii yai itu meinggunakan variiabe il seilf 

confiide incei. Pe irbeidaan pe ineiliitiian dahulu pe ineiliitiian 

meinggunakan peindeikatan meitodei kualiitatiif, tiidak 

meinggunakan variiabeil meidiiasii, objeik peine iliitiian beirbeida.25 

5. Peineiliitiian yang dii lakukan oleih Ri inii Hardiiyantii Alii Ri inii, 

Ye iniita Roza Apoteima deingan judul “Analiisiis Keimampuan 

Komuniikasii Mateimatiis siiswa dii tiinjau darii Se ilf Confiide incei 

Siiswa MTS”. Hasiil peine iliitiian meinunjukan siiswa yang 

me imi iliikii seilf confiide incei tiinggii meimiiliikii peincapaiian yang 

paliing reindah pada keimampuan meingiide intiifiikasii i idei-i ide i awal 

mateimatiis seicara tuliisan deingan bahasa seindiirii dan 

keimampuan meingiinteirpreitasiikan dan meinguraiikan iide i-i ide i 

mateimatiis seicara beinar dalam beintuk tuliisan dalam 

meinyeile isaiikan soal, siiswa yang meimiiliikii seilf confiideincei 

seidang meimiiliikii peincapaiian yang paliing reindah pada 

iindi ikator keimampuan komuniikasii mateimatiis yaiitu 

keimampuan meinge ikspreisiikan iide i-i idei mateimatiis ke idalam 

beintuk grafiik, diiagram, gambar atau tabeil dan keimampuan 

meingiide intiifiikasii i idei-i ide i awal mateimatiis seicara tuliisan de ingan 

bahasa seindiirii, siiswa yang meimiiliikii seilf confiideince i reindah 

meimiiliikii pe incapaiian yang paliing reindah pada keimampuan 

meingeikspreisiikan iidei-i ide i mateimatiis keidalam beintuk grafiik, 

diiagram, gambar atau tabe il dan keimampuan meinggunakan 

siimbol-siimbol dan notasii mateimatiika untuk meinyajiikan iide i-

iide i mateimatiis. Ke isamaan pe ineiliitiian teirdahulu dan pe ineiliitiian 

saat iinii yaiitu teirleitak pada variiabeil x1 yaiitu seilf confiideince i 

dan variiabe il y nya yaiitu ke imampuan komuniikasii mateimatiis. 

Peirbeidaan peine iliitiian dahulu meinggunakan meitodei 

peindeikatan kualiitatiif, dan objeik peine iliitiian nya.26 

 
25 Heris Hendriana, Ujang Rahmat Slamet, And Utari Sumarmo, “Mathematical 

Connection Ability And Self-Confidence (An Experiment On Junior High School 

Students Through Contextual Teaching And Learning With Mathematical 

Manipulative),” International Journal Of Education 8, No. 1 (2014): 1–11. 
26 Rini Hardiyanti Ali Rini And Yenita Roza, “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Di Tinjau Dari Self Confidence Siswa Mts,” Apotema: 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 6, No. 1 (2020): 34–43. 
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H. Sistem Penulisan 

A. BAB Ii PEiNDAHULUAN 

Pada bab iinii be iriisii pe ineigasan judul, latar beilakang 

masalah, iide intiifiikasii dan Batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan peineiliitiian, manfaat peineiliitiian, kajiian pe ineiliitiia 

teirdahulu yang reile ivan dan siisteimatiika peinuliisan. 

 

B. BAB IiIi LANDASAN TEiORIi  

Pada bab iinii be iriisii te intang teiorii-te iorii yang diigunakan 

dan peingajuan hiipoteisiis. 

 

C. BAB IiIiIi MEiTODEi PEiNEiLIiTIiAN  

Pada bab iini i beiriisi i teintang waktu dan teimpat 

peineiliitiian, peinde ikatan dan jeiniis peineiliitiian, popolasii sampeil 

dan Teikniik pe ingumpulan data, deifiini isii opeirasiional variiabeil, 

iinstrumeint peineiliitiian, ujii valiidi itas dan reiliiabiiliitas data, ujii 

prasat analiisiis dan ujii hiipote isiis. 

 

D. BAB IiV HASIiL DAN PEiMBAHASAN  

Pada bab iini i meinjeilaskan deiskriipsii data dan 

peimbahasan hasiil peineiliitiian dan analiisiis data. 

 

E. BAB V PEiNUTUP 

 Pada bab iinii beiriisii teintang siimpulan dan 

reikomeindasii darii hasiil peine iliitiian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

 Pe ineiliitiian iini i meinggunakan beibe irapa kajiian teiorii yang 

meindukung peilaksanaan pe ineiliitiian. Adapun kajiian te iorii dalam 

pe ineiliitiian iinii adalah seibagaii be iriikut: 

1. Self Confidence (Kepercayaan Diri) 

 Seilf-confiideincei meirupakan aspeik keipriibadiian manusiia 

yang beirfungsii peintiing untuk meingaktualiisasiikan poteinsi i 

atau keimampuan yang diimiiliiki inya.27 Meinurut Bandura “seilf-

confiideincei as someionei’s peirceiptiion toward hiimseilfor 

heirseilfiin diireictiing hiis or heir motiivatiion and reisourceis iin 

whiich theisei arei reifleicteid iin thei actiion reileivant wi ith thei 

deimandeid task”.28 

 Ke ipeircayaan diirii adalah ke iyakiinan se iseiorang teirhadap 

diiriinya seindiirii dalam meingarahkan motiivasii dan sumbeir 

dayanya yang teirceirmiin dalam tiindakan seisuaii de ingan tugas 

yang diimiinta. Seidangkan Maslow meingeimukakan bahwa 

orang yang peircaya diirii meimiiliikii ke imeirdeikaan psiikologiis, 

yaiitu beibas meingarahkan piikiiran dan meincurahkannya 

beirdasarkan keimampuannya.29 

 Anthonii be irpeindapat bahwa keipe ircayaan diirii meirupakan 

siikap pada diirii seise iorang yang dapat meineiriima ke inyataan, 

dapat meingeimbangkan keisadaran diirii, be irfiiki ir posiitiif, meimiiliikii 

ke imandiiriian dan meimpunyaii ke imampuan untuk meimiiliikii seirta 

meincapaii seigala seisuatu yang diiiingi inkan. Meinurut Kumara, 

ke ipeircayaan diirii adalah ciirii ke ipriibadiian yang meimiiliikii arti i 

 
27 Sri Wijayanti Saputri, “Pengaruh Self Confidence Terhadap Kemampuan 

Penalaran Proporsional Matematis Siswa Di Kelas X Pada Materi Persamaan Dan 

Fungsi Kuadrat Sma Pgri 6 Banjarmasin Tahun Ajaran 2021/2022” (2022). 
28 Hendriana, Slamet, And Sumarmo, “Mathematical Connection Ability And 

Self-Confidence (An Experiment On Junior High School Students Through 

Contextual Teaching And Learning With Mathematical Manipulative).” 
29 Apriyanti Yofita Rahayu, Anak Usia TK Menumbuhkan Kepercayaan Diri 

Melalui Kegiatan Bercerita, Ed. PT And Indeks (Jakarta, 2013). 
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ke iyakiinan teirhadap keimampuan diirii se indiirii. Se ijalan de ingan 

Afiiatiin dan Andayanii yang meinge imukakan bahwa keipe ircayaan 

diirii adalah aspeik keipriibadiian yang beiriisi i keiyakiinan teintang 

ke ikuatan, keimampuan, dan keitrampiilan yang diimiiliikiinya.30 

 Be irdasarkan beibeirapa pe indapat ahlii dii atas, seilf 

confiide incei (keipe ircayaan diirii) adalah aspeik ke ipriibadiian yang 

be iriisii keiyakiinan teintang keikuatan, keimampuan, dan 

ke itrampiilan yang diimiiliiki inya seihiingga meimiiliiki i keimandiiriian, 

be irfiikiir posiitiif, dapat meincurahkan peimiikiirannya dan 

meimpunyaii keimampuan untuk meimiiliikii se irta meincapaii seigala 

seisuatu yang diiiingi inkan. 

 Se itiiap anak meimiiliikii rasa keipe ircayaan diirii yang 

be irbeida-beida. Ada yang me imiiliiki i keipeircayaan diirii tiinggii, ada 

juga yang meimiiliiki i ke ipeircayaan diirii re indah. Adapun untuk 

meingeitahuii tiinggii reindahnya keipeircayaan diirii anak, beiriikut 

iindi ikator-iindiikator Se ilf confiideince i (ke ipeircayaan diirii) me inurut 

Le istarii dan Yudhaneigara : (1) peircaya keimampuan dalam diiri i 

seindi irii, (2) meingambiil keiputusan seicara mandiirii, (3) meimiiliiki i 

konseip diirii yang posiitiif, (4) be iranii meingajukan peindapat.31 

 Yode ir dan Proctor meinge imukakan bahwa anak meimiiliiki i 

ke ipeircayaan diirii yang tiinggii apabiila anak teirseibut aktiif, 

e ineirgiik, tiidak mudah teirpeingaruh deingan orang laiin’ be irpiikiir 

posiitiif, tiidak mudah putusasa dan beirtanggung jawab. 

Se idangkan meinurut Peiarcei anak meimiiliikii ke ipeircayaan diirii yang 

reindah apabiila anak teirseibut meinghiindarii tugas yang suliit, 

ragu-ragu meilakukan tugas yang diirasa agak suliit, seiriing 

meimiinta tolong, beirfiiki ir neigatiif dan beirsiikap peisiimiis. Meinurut 

Subrata anak yang meimiiliikii ke ipe ircayaan diirii re indah ce indeirung 

meinghiindarii se isuatu dii mana iia ti idak yakiin de ingan 

ke imampuannya.32 

 
30 Rini Risnawita Ghufron, M. Nur, Teori-Teori Psikologi, Ed. R-Ruzz Media 

(Yogjakarta, 2011). 
31 Kurnia Eka Mokhamad Ridwan Yudhanegara Lestari, Penelitian Pendidikan 

Matematika, Ed. PT Refika And Aditam (Bandung, 2015). 
32 Rahayu, Anak Usia TK Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan 

Bercerita. 
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 Meinurut Heindriiana, Rohae itii dan Sumarmo, i indiikator-

iindi ikator untuk meini ilaii ke ipe ircayaan diirii yaiitu: 

a. Pe ircaya pada keimampuan seindiirii, yaiitu keiyakiinan diiri i 

teirhadap hal-hal yang teirjadii yang beirhubungan deingan 

ke imampuan iindiiviidu untuk meingatasii dan meinge ivaluasii 

pe iriistiiwa-pe iriistiiwa yang seidang teirjadii. 

b. Be irtiindak mandiirii dalam meingambiil keiputusan, 

seise iorang yang meimiiliikii ke ipe ircayaan diirii dapat 

meingambiil ke iputusan teirhadap diiriinya seicara mandiiri i 

tanpa adanya keite irliibatan atau bantuan darii orang laiin 

dan meiyakiinii tiindakan yang diiambiil. 

c. Meimiiliikii konseip diirii yang posiitiif, yaiitu adanya peini ilaiian 

yang baiik dalam diirii se indiirii, baiik darii pandangan 

maupun tiindakan yang meiniimbulkan rasa posiitiif 

teirhadap diirii. Se iseiorang yang meimiiliikii ke ipe ircayaan diirii, 

jiika meindapat ke igagalan biiasanya meire ika teitap dapat 

meiniinjau keimbalii siisii posi itiif darii ke igagalan iitu. 

d. Be iranii meingungkapkan pe indapat, yaiitu adanya siikap 

mampu meingutarakan seisuatu yang ada dalam diiriinya 

yang iingiin diiungkapkan keipada orang laiin tanpa adanya 

paksaan.33 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 Se icara umum komuniikasii dapat diiartiikan seibagaii suatu 

pe iriistiiwa saliing meinyampaiikan iinformasii darii komuniikator 

ke ipada komuniikan dalam suatu komuniitas. Dalam mateimatiika, 

be irkomuniikasii meincankup keitrampiilan/keimampuan untuk 

meimbaca, meinuliis, meine ilaah dan meireispon suatu iinformasii. 

 Meinurut Heirdiian komuniikasii se icara umum dapat 

diiartiikan seibagaii suatu cara untuk meinyampaiikan suatu peisan 

darii peimbawa peisan kei pe ineiriima peisan untuk meimbeiriitahu, 

pe indapat, atau peiriilaku baiik langsung seicara liisan maupun tak 

langsung meilaluii meidiia. Dalam komuniikasii mateimatiika, siiswa 

 
33 Hendriana, Slamet, And Sumarmo, “Mathematical Connection Ability And 

Self-Confidence (An Experiment On Junior High School Students Through Contextual 

Teaching And Learning With Mathematical Manipulative).” 
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diiliibatkan seicara aktiif untuk beirbagii iidei de ingan siiswa laiin 

dalam meingeirjakan soal-soal mateimatiika. 

 Ke imampuan komuniikasii mateimatiis meinurut Heirdiian 

meirupakan suatu keimampuan siiswa dalam meinyampaiikan 

seisuatu yang diikeitahuiinya meilaluii peiriistiiwa diialog atau saliing 

hubungan yang teirjadii dii liingkungan keilas, diimana teirjadii 

pe ingaliihan peisan. Jadii dalam peimbeilajaran mateimatiika, keitiika 

seibuah konseip iinformasii mateimatiika diibeiriikan oleih seiorang 

guru keipada siiswa ataupun siiswa diiliibatkan seicara aktiif dalam  

meingeirjakan mateimatiika, meimiikiirkan iidei-i ide i meireika, meinuliis, 

atau beirbiicara deingan dan meindeingarkan siiswa laiin, dalam 

be irbagii iidei, maka saat iitu seidang teirjadii transformasii 

iinformasii mateimatiika darii komuniikator keipada komuniikan, 

atau seidang teirjadii komuniikasii mateimatiika. 

 Komuniikasii yang diipraktiikan dan diipahamii se ilama iini i, 

awal mulanya beirsumbeir darii bahasa latiin Communiicatiion, 

artiinya peimbeiriitahuan atau peirtukaran piikiiran. Iistiilah iitu 

ke imudiian diiadopsii dalam bahas iinggriis Communiicatiion 

diikatakan hubungan seilanjutnya dalam bahasa iindoneisiia diiseibut 

de ingan iistiilah komuniikasii. 

 Indikator komunikasi matematis menurut Susilawati 

dalam Syifa Nurul Fajryiah diantaranya sebagai berikut :34 

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram 

kedalam ide matematika. 

b. Menjelaskan ide, situasi relasi matematika, secara lisan 

atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan 

aljabar. 

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam Bahasa 

matematika. 

d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika. 

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi 

matematika tertulis. 

 
34 Susilawati Susilawati, Indra Martha Rusmana Martha Rusmana, And Dadan 

Amdani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW),” 

Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika 8 (2022). 
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f. Menyusun pernyataan matematika yang relevan dengan 

situasi masalah. 

g. Membuat konjektur, Menyusun argument, merumuskan 

definisi dan generalisasi. 

 Kemampuan komunikasi terdapat aspek-aspek 

komunikasi. Terdapat lima aspeik komuniikasii yaitu: 

a. Representasi (representing) 

 Representasi merupakan bentuk baru sebagai hasil 

translasi dari suatu masalah atau ide, translasi suatu 

diagram atau model fisik ke dalam simbol atau kata-kata. 

b. Mendengar (listening) 

 Mendengar merupakan aspek penting dalam diskusi. 

Mendengar dengan hati-hati terhadap pertanyaan teman 

dalam suatu grup juga dapat membantu siswa 

mengkontruksi lebih lengkap pengetahuan matematika 

dan mengatur strategi jawaban yang lebih efektif. 

c. Membaca (reading) 

 Membaca adalah aktifitas membaca teks secara aktif 

untuk mencari jawaban atas petyanyaan-pertanyaan yang 

telah disusun. 

d. Diskusi (discussing) 

 Diskusi merupakan lanjutan dari membaca dan 

mendengar. Siswa akan mampu meinjelaskan dengan baik 

dalam suatu diskusi apabila mempunyai kemampuan 

membaca, mendengar, dan mempunyai keberanian yang 

memadai. 

e. Menulis (writing) 

 Menulis merupakan suatu keigiiatan yang diilakukan 

dengan sadar untuk meingungkapkan dan meireifleisiikan 

pikiran. 

 Menurut Sumarno indikator yang menunjukan 

kemampuan komunikasi matematika yaitu :35 

 
35 Hendriana, Slamet, And Sumarmo, “Mathematical Connection Ability And 

Self-Confidence (An Experiment On Junior High School Students Through 

Contextual Teaching And Learning With Mathematical Manipulative).” 
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a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram 

kedalam ide matematika. 

b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, ssecara 

lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan 

aljabar. 

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam Bahasa atau 

simbol matematika. 

d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang 

matematika. 

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi 

matematika tertulis. 

 Proseis peimbeilajaran mateimatiika dii keilas, komuniikasi i 

gagasan mateimatiika biisa be irlangsung antara guru deingan siiswa, 

antara buku deingan siiswa, dan antara siiswa deingan siiswa. 

Meinurut Hiieibe irt, seitiiap kalii kiita meingkomuniikasiikan gagasan-

gagasan mateimatiika, kiita harus meinyajiikan gagasan teirseibut 

de inngan cara teirteintu. Gagasan teirseibut harus diise isuaiikan 

de ingan keimampuan oranng yang kiita ajak beirkomuniikasii. 

Keimampuan komuni ikasi i mateimati is meirupakan 

keimampuan yang meili iputi i peirsoalan peinggunaan si imbol 

deingan teipat deingan peinyusunan argumeint suatu 

peirnyataan seicara logi is. Berdasarkan indikator yang 

dikemukakan, maka peneliti menggunakan indikator untuk 

mengukur kemampuan komui ikasi i mateimatiis si iswa antara 

lai in:  

a. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam Bahasa dan 

simbol matematika atau menyusun model matematika 

suatu peristiwa. 

b. Melukis dan mempresentasikan benda nyata, gambar dan 

diagram dalam bentuk ide atau simbol matemtaika. 

c. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraph 

matematika dalam bahasa sendiri. 

Alasan peneliti memilih indikator tersebut adalah karena 

sudah mencakup seluruh indikator kemampuan komunikasi 

matematis. 
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3. Pemahaman Konsep Matematis 

 Meinurut Deipdiiknas meinyatakan bahwa, “Peimahaman 

konseip meirupakan salah satu keicakapan atau ke imahiiran 

mateimatiika yang diiharapkan dapat teircapaii dalam beilajar 

mateimatiika yaiitu deingan meinunjukkan peimahaman konseip 

mateimatiika yang diipe ilajariinya, meinjeilaskan keiteirkaiitan antar 

konseip dan meingapliikasiikan konseip atau alogariitma seicara 

luweis, akurat, eifeisiie in, dan teipat dalam peimeicahan masalah”.36 

Meinurut Rosmawatii pe imahaman konseip adalah yang beirupa 

pe inguasaan seijumlah mateirii peimbeilajaran, diimana siiswa tiidak 

seike idar meingeinal dan meingeitahuii, teitapii mampu 

meingungkapkan keimbalii konseip dalam beintuk yang le ibiih mudah 

diimeinge irtii seirta mampu me ingapliikasiikannya. 

 Pemahaman menurut Soderholm yaitu kemampuan untuk 

mengerti makna dari suatu materi, termasuk kemampuan 

menjelaskan, menafsirkan dan menerjemahkan makna dari materi 

tersebut. Konsep bersifat mental atau secara umum dapat 

dirumuskan pengertiannya sebagai suatu representasi abstrak dan 

umum tentang sesuatu dan representasi sesuatu tersebut terjadi 

dalam pikiran. Konsep termasuk dalam jenis mediasi medium in 

quo. Melalui dan dalam konsep terdapat mengenal, memahami 

dan menyebut objek yang diketahui. Kekhususan dari medium in 

quo adalah walaupun dalam pengenalan akan objek fisik tertentu, 

yang langsung disadari oleh seseorang bukan konsepnya tetapi 

objek fisik itu sendiri, tetapi dalam suatu refleksi, konsep sendiri 

dapat menjadi objek perhatian dan kesadaran seseorang. 

Seseorang mengetahui sesuatu dalam suatu konsep.37 Ini berarti 

bahwa konsep mempunyai peran epistemik dalam proses 

pengenalan. 

 Seidangkan Kurniiasii meingatakan peimahaman konseip 

meirupakan kompeiteinsii yang diitunjukkan siiswa dalam meimahamii 

 
36Almira Amir, “Pemahaman Konsep Dan Pemecahan Masalah Dalam 

Pembelajaran Matematika,” Logaritma: Jurnal Ilmu-Ilmu Kependidikan Dan Sains 3, 

No. 1 (2015): 13–28. 
37 Mohamad Yasin Yusuf, “Pesantren Sains: Epistemology Of Islamic Science 

In Teaching System,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 23, No. 2 

(2015): 283–310. 
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konseip dan dalam proseidur (algoriitma) seicara luweis, akurat, 

eifiisiiein dan teipat. Peimahaman konseip beirpeiran peintiing dalam 

siiswa untuk meimahamii se ibuah konseip dan meingapliikasiikan 

konseip seicara akurat dan eifiisi iein.38 

 Langkah-langkah yang diipe irhatiikan untuk peimahaman 

konseip meinurut Saliimii

39, i indiikator peimahaman konseip meiliiputii:  

a. Meinyatakan ulang seibuah konseip. 

b. Meimbuat contoh dan non contoh darii konseip. 

c. Meinyajiikan konseip dalam beirbagaii beintuk reipreiseintasii 

mateimatiika. 

d. Meingapliikasiikan konseip atau algoriitma kei peimeicahan 

masalah.40 

 Adapun indikator pemahaman konsep matematis menurut 

Pratiwi adalah sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang setiap konsep 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya).  

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis.  

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 

konsep.  

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah.41 

 
38 Eka Rachma Kurniasi, “Profil Pemahaman Matematis Mahasiswa Pendidikan 

Matematika Ditinjau Dari Jenis Kelamin,” Jurnal Prima 5, No. 11 (2016): 1–17. 
39 Achmad Gilang Fahrudin, Eka Zuliana, And Henry Suryo Bintoro, 

“Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Melalui Realistic Mathematic 

Education Berbantu Alat Peraga Bongpas,” ANARGYA: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika 1, No. 1 (2018): 14–20. 
40 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, And Novi Mayasari, Level Pemahaman 

Konsep Komposisi Fungsi Berdasar Taksonomi Solo, 2020. 
41 Lutfiatul Khofifah, Nanang Supriadi, And Muhammad Syazali, “Model 

Flipped Classroom Dan Discovery Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Dan Pemecahan Masalah Matematis,” Prisma 10, No. 1 (2021): 17–29. 



22 
 

 
 

 Menurut beberapa penjelasan di atas maka penulis memilih 

indikator pemahaman konsep matematis diantaranya : 

a. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

b. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

d. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

4. Metode Structural Equation Modelling (SEM) 

 Structural Eiquatiion Mode illiing (SEiM) atau mode il 

pe irsamaan struktural, meirupakan suatu teikniik modeiliing statiistiika 

yang paliing umum dan teilah diigunakan seicara luas dalam iilmu 

pe iriilaku (Beihaviior Sciieincei). SEiM dapat diitujukan seibagaii 

kombiinasii analiisiis reigreisii, dan analiisiis path.42 Modeil peingukuran 

meinggambarkan hubungan antar variiabe il-variiabeil iindiikator 

de ingan variiabeil latein yang diibangunnya, seidangkan modeil 

struktural meinjeilaskan antar variiabeil latein. 

 SEiM (Structural Eiquatiion Modeilliing) adalah 

seikumpulan alat-alat atau teikniik statiistiika yang meimungkiinkan 

tiidak hanya meindapatkan modeil hubungan namun juga peingujiian 

seirangkaiian hubungan yang reilatiive i rumiit seicara siimultan. 

Hubungan rumiit iitu dapat diibangun antara satu atau beibe irapa 

variiabeil deipeinde in deingan satu arah atau beibe irapa variiabeil 

iinde ipeinde in. Masiing – masiing variiabeil deipe indein dan iindeipe indein 

dapat beirbeibeintuk faktor (konstruk yang diibangun darii beibe irapa 

variiabeil iindiicator). Variiabe il – variiabeil iitu dapat be irbeintuk 

seibuah variiabe il tunggal yang diiobseirvasii atau yang diiukur seicara 

langsung dalam seibuah peine iliitiian. 

 Pe inggunaan SEiM (Structural Eiquatiion Modeilliing) 

meimungkiinkan peineiliitii untuk meingujii valiidiitas dan reiabiiliitas 

 
42 Joseph F Hair, Christian M Ringle, And Marko Sarstedt, “Partial Least 

Squares: The Better Approach To Structural Equation Modeling?,” Long Range 

Planning 45, No. 5–6 (2012): 312–319. 
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iinstrumeint peine iliitiian, meingkonfiirmasii keiteipatan mode il seikaliigus 

meingujii pe ingaruh suatu variiabeil teirhadap variiablei laiin. SEiM 

dapat meingujii seicara beirsama sama, yaiitu : 

1. Modeil struktural hubungan antara konstruk iinde ipeinde in dan 

de ipeindein. 

2. Modeil meiasureimeint: hubungan (niilaii loadiing) antara 

iindi icator deingan konstruk (variiabeil latein). 

Di igabungkannya peingujiian modeil struktural dan pe ingukuran 

teirseibut meimungkiinkan peine iliitii untuk: 

1. Meingujii keisalahan peingukuran (meiasureime int eirror) 

seibagaii bagiian yang tiidak te irpiisahkan darii SEiM. 

2. Meilakukan analiisiis faktor beirsamaan deingan peingujiian 

hiipoteisiis. 

Te ikniik analiisiis data dalam SEiM diilakukan untuk meinjeilaskan 

seicara meinyeiluruh hubungan antar variiabeil yang ada dalam 

pe ineiliitiian. SEiM diigunakan bukan untuk meirancang seibuah teiorii, 

teitapii leibiih di itujukan untuk meimeiriiksa dan meimbeinarkan suatu 

modeil. Oleih kareina iitu, syarat utama meinggunakan SEiM adalah 

meimbangun suatu modeil hiipoteisiis yang teirdiirii darii modeil 

struktural dan modeil peingukuran dalam beintuk diiagram jalur 

yang beirdasarkan justiifiikasii te iorii. 

a. Komponen-Komponen Model SEM 

1. Variiabeil Latein 

Variiabeil latein meinurut Mujii Gunarto meirupakan konseip 

abstrak seibagaii contoh:peiriilaku oang, siikap, peirasaan dan 

motiivasii. Variiabeil latein iinii hanya dapat diiamatii se icara 

langsung dan tiidak seimpurna meilaluii e ifeiknya pada variiabeil 

teiramatii. SEiM meimpunyaii 2 jeiniis variiabe il latein, yaiitu: 

a) Variiabeil Eiksogein 

 Variiabeil eiksogein adalah variiabe il construct yang 

meinjadii variiablei i indeipe inde in, yaiitu variiabeil yang tiidak 

diipreidi iksii oleih variiabeil construct yang laiin. Variiabe il 

Eiksogein seibagaii variiabeil be ibas.  

b) Variiabeil Eindoge in  

 Variiabeil eindogein adalah variiabe il construct yang 
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meinjadii variiabeil deipeinde in, yang diipreidiiksii oleih variiabe il 

construct yang laiin. Variiabeil Eindogein meirupakan 

variiabeil teiriikat pada modeil. 

c) Vari iabeil Teiramati i 

 Variiabeil teiramatii adalah variiabeil yang dapat diiamati i 

atau dapat diiukur seicara eimpiiriis dan seiriing diise ibut 

seibagaii iindiicator. Variiabe il teirukur adalah variiabe il yang 

datanya harus diicarii meilaluii pe ineiliitiian lapangan dan 

diigambarkan dalam beintuk diiagram bujur sangkar. 

 

Gambar 2. 1 Contoh Full Model SEM 

2. Modeil Struktural (Iinneir Modeil) 

 Yang diimaksud modeil struktural adalah bagiian dari i 

SEiM yang meinampiilkan hubungan antara variiabeil-variiabeil 

construct atau yang meinjeilaskan preidiiksii atau hiipoteisiis 

hubungan antara variiabeil pe inyeibab teirhadap variiabe il akiibat. 

3. Modeil Peingukuran (Meiasureime int Modeil) 

 Se icara deifiiniisi i Meiasureimeint Modeil adalah bagiian darii 

SEiM yang meinspeisi ifiikasiikan iindiicator (variiabeil obseirveid) 

untuk seitiiap variiabeil construct, seirta meinghiitung niilaii 

reiabiiliitas untuk construct teirseibut, atau modeil yang 

meinjeilaskan opeirasiionaliisasii variiabe il peine iliitiian meinjadi i 

iindi icator-iindiikator teirukur yang diinyatakan dalam beintuk 

diiagram jalur dan atau peirsamaan mateimatiik teirteintu. 
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4. Iindi ikator Reifleiksii dan Formatiif 

  Iindi ikator Reifleikiif/iindiikator eifeik adalah iindi ikator 

yang diianggap diipeingaruhii oleih konstruk latein atau iindikator 

yang diianggap meireifleiksiikan atau meimpreise intasiikam 

konstruk latein. Liisreil dan beibe irapa program SEiM laiinnya 

hanya dapat meinggunakan iindi icator reifleiktiif iinii. Iindiikator 

formatiif adalah iindiicator yang diianggap meimpeingaruhi i 

konstruk latein. Iindiikator formatiif iinii hanya dapat diigunakan 

deingan meitodei PLS.43 

 

               

Gambar 2. 2 Path Diagram Indikator Reflektif dan Rormatif 

Sumbeir: Mujii Gunarto (2013) 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Analisis SEM 

Meinurut Nariimawatii dan Sarwono, keiungggulan-ke iunggulan 

SEiM diibandiingkan deingan re igreisii be irganda antara laiin se ibagaii 

be iriikut : 

1. Meimungkiinkan adanya asumsii-asumsii yang leibiih 

fleiksiibeil. 

2. Pe inggunaan analiisiis faktor pe ineigasan (confiirmatory factor 

analysiis) untuk meingurangii ke isalahan peingukuran deingan 

meimiiliikii banyak iindiikator dalam satu variiabeil latein. 

3. Daya Tariik iinteirfacei peimode ilan grafiis untuk meimudahkan 

pe ingguna meimbaca peingeiluaran hasiil analiisiis. 

 
43 Muji Gunarto And Mohammad Rommy Dermawan, “Determinan Kepatuhan 

Umkm Terhadap Perpajakan Dengan Sem (Structural Equation Modeling),” Publikasi 

Penelitian Terapan Dan Kebijakan 5, No. 2 (2022). 
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4. Ke imungkiinan adanya peingujiian modeil seicara keise iluruhan 

darii pada koeifeisiie in-koe ifeisiie in seicara seindiirii-se indiirii. 

5. Ke imampuan utnuk meingujii modeil-modeil deingan 

meinggunakan beibeirapa variiabe il teiriikat. 

6. Ke imampuan untuk meimbuat modeil teirhadap variiabeil-

variiabeil peirantara. 

7. Ke imampuan untuk meimbuat modeil gangguan keisalahan 

(eirorteirm) 

8. Ke imampuan untuk meingujii koeifiisiie in-koe ifeisiie in diiluar 

antara beibe irapa keilompok subjeik. 

9. Ke imampuan untuk meingatasii data yang suliit, seipeirtii data 

tiimei seiriie is deingan keisalahan autokoreilasii, data yang tiidak 

normal, dan data yang tiidak leingkap. 

Adapun beibe irapa keile imahan yang diimiiliiki i SEiM adalah 

seibagaii beiriikut :  

1. SEiM tiidak diigunakan untuk meinghasiilkan modeil namun 

untuk meingkonfiirmasii suatu beintuk modeil. 

2. Hubungan kausaliitas diiantara variiabeil tiidak tiite intukan 

oleih SEiM namun diibangun oleih teiorii yang 

meindukungnya. 

3. SEiM tiidak diigunakan untuk meinyatakan suatu hubungan 

kausaliitas, namun untuk me ineiriima atau meinolak hubngan 

seibab akiibat seicara teioriitiis meilaluii ujii data eimpiiriis. 

4. Studii yang meindalam me ingeinaii teiorii yang beirkaiitan 

meinjadii modeil dasar untuk pe ingujiian apliikasii dasar.  

c. Langkah-langkah SEM 

 Meinurut Bollein dan Long dalam Mujii Gunarto, teirdapat 

liima proseis yang harus diilaluii dalam analiisiis SEiM, yaiitu 

seibagaii beiriikut: 

1. Spe isiifiikasii Modeil, pada tahap iinii peineiliitii harus 

meindeifiini isiikan seicara konseiptual konstruk yang diite iliitii 

dan meine intukan diimeinsiionaliitasnya. Seilanjutnya arah 

kausaliitas antar konstruk yang meinunjukan hubungan yang 

diihi ipoteisi iskan harus diite intukan deingan jeilas dan yang 
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paliing pe intiing adalah meimpunyaii landasan teiorii yang kuat. 

2. Iide intiifiikasii, beirkaiitan deingan apakah teirseidiia cukup 

iinformasii untuk meingiide intiifiikasii adanya seibuah solusii darii 

pe irsamaan structural. 

3. Eiti imasi i Modeil, modeil peineili iti ian yang sudah 

speisi ifi ikasi i dan i ideinti ifi ikasi i modeil seilanjutnya dapat 

di ilakukan eisti imasi i modeil. Seibeilum meilakukan 

eisti imasi i modeil peinti ing bagi i seiseiorang peineili iti i untuk 

meineintukan meitodei eisti imasi i apa yang akan 

di igunakan dan meimpeirti imbangkan beirapa beisar 

jumlah sampeil yang diibutuhkan, kareina hal teirseibut 

nanti inya akan beirpeingaruh teirhadap i inteirpreistasii 

anali isi is.  

4. Eivaluasi i Modeil, beirtujuan untuk meingeivaluasi i modeil 

seicara keiseiluruhan, apakah modeil meimpunyai i fiit 

yang bai ik atau ti idak.44 

B. Kerangka Berpikir 

 Ke irangka beirpiikiir adalah modeil konseiptual teintang 

bagaiimana teiorii beirhubungan deingan aspeik-aspeik yang teilah 

diii ideintiifiikasii seibagaii i isu yang sangat peintiing. Dalam pe ineiliitiian 

iini i teirdapat tiiga variiabeil yaiitu, seilf confiideince i (X) seibagaii 

variiabeil eiksogein (iindeipe indeint) dan keimampuan komuniikasii 

mateimatiis (Y) seibagaii variiabeil eindogein (deipe inde in) seirta 

pe imahaman konseip mateimatiis (Z) sebagai variabel Interverning. 

Di imana variiabeil X meimpunyaii jalur hubungan tiidak langsung 

de ingan Y, kareina harus me ileiwatii variiabeil Z. biisa dii liihat pada 

gambar dii bawah iinii: 

 
44 Suparyanto Dan Rosad (2015, “Analisis Kemampuan Kemampuan Penalaran 

Dan Self Confidence Siswa Sma Dalam Materi Peluang.”Suparyanto Dan Rosad 

(2015 5, No. 3 (2020): 248–253. 
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Gambar 2. 3 Kerangka berfikir 

C. Hipotesis  

Hi ipoteisiis seindiirii meirupakan jawaban seimeintara te irhadap 

rumusan masalah peineiliitiian dalam peine iliitiian. Be irdasarkan 

ke irangka beirfiikiir dii atas, pe inuliis meirumuskan hiipote isiis seibagaii 

be iriikut : 

1. Hipotesis Penelitian  

a. Te irdapat peingaruh langsung seilf confiide incei teirhadap 

ke imampuan komuniikasii mateimatiis siiswa. 
b. Te irdapat peingaruh langsung Seilf confiide incei teirhadap 

pe imahaman konseip mateimatiis siiswa. 
c. Te irdapat peingaruh langsung peimahaman konseip 

mateimatiis teirhadap keimampuan komuniikasii mateimatiis 

siiswa. 
d. Te irdapat peingaruh langsung seilf confiide incei teirhadap 

ke imampuan komuniikasii mateimatiis siiswa melaluii 

pe imahaman konseip mateimatsi 

2. Hipotesis Statistik  

a. 𝐻0: 𝛽𝑥𝑦 = 0 Tiidak teirdapat peingaruh langsung seilf 

confiide incei teirhadap keimampuan komuniikasii 

mateimatiis. 
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𝐻1: 𝛽𝑥𝑦 ≠ 0 Te irdapat peingaruh langsung seilf confiideincei 

teirhadap keimampuan komuniikasii mateimatiis. 

b. 𝐻0: 𝛽𝑥𝑧 = 0 Tiidak teirdapat peingaruh langsung seilf 

confiide incei teirhadap peimahaman konseip 

mateimatiis. 

𝐻1: 𝛽𝑥𝑧 ≠ 0 Te irdapat peingaruh langsung seilf confiideincei 

teirhadap peimahaman konseip mateimatiis. 

c. 𝐻0: 𝛽𝑧𝑦 = 0 Tiidak teirdapat peingaruh langsung peimahaman 

konseip mateimatiis teirhadap keimampuam 

konseip mateimatiis. 

𝐻1: 𝛽𝑧𝑦 ≠ 0 Te irdapat peingaruh langsung peimahaman 

konseip mateimatiis teirhadap keimampuan 

komuniikasii mateitamtiis. 

d. 𝐻0: 𝛽𝑥𝑧𝑦 = 0 Tiidak teirdapat peingaruh langsung seilf 

confiide incei teirhadap keimampuan komuniikasii 

mateimatiis meilaluii peimahaman konseip 

mateimatiis. 

𝐻1: 𝛽𝑥𝑧𝑦 ≠ 0 Te irdapat peingaruh langsung seilf confiideincei 

teirhadap keimampuan komuniikasii mateimatiis 

meilaluii peimahaman konseip mateimatiis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian 

hipotesis yang sudah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa:  

1. Terdapat pengaruh langsung self confidence terhadap 

kemampuan komunikasi matematis yang signifikan secara 

stastik. 

2. Terdapat pengaruh langsung self confidence terhadap 

pemahaaman konsep matematis yang signifikan secara 

stastik. 

3. Terdapat pengaruh langsung pemahaaman konsep 

matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis 

yang signifikan secara stastik. 

4. Terdapat pengaruh tidak langsung self confidence 

terhadap kemampuan komunikasi matematisakan melalui 

pemahaaman konsep matematis yang signifikan secara 

stastik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka saran yang diberikan 

sebagai berikut: 

1. Siswa  

Siswa kedepanya harus lebih percaya diri dalam 

proses pembelajaran, seperti aktif bertanya dan berdiskusi 

dengan siswa lain, juga dengan guru. serta meningkatkan 

kemampuan komunikasi, agar pemahaman pada konsep 

pembelajaran lebih baik.  

2. Sekolah  

Sekolah sebagai tempat salah satu sarana untuk 

meningkatkan pengetahuan di bidang pendidikan. Sekolah 
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harus lebih fokus terhadap inovasi untuk model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa agar pemahaman pada 

konsep matematis siswa meningkat. 

3. Peneliti lanjutan 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian 

ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian 

selanjutnya.  
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